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Abstrak

Hasil belgjar pokok bahasan analisis vektor mahasiswa semester | P. Fisika semester | kurang

dari 75.

Model inkuiri terbimbing diterapkan untuk meningkatkan hasil belgar. Metode yang

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 2 siklus. Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah mahasiswa mahasiswa semester | gasal tahun akdemik (2015/2016) sgfumlah 25 mahasiswa
Hasil penditian memberikan kesimpulan bahwa model inkuiri dapat meningkatkan hasil belgjar
mahasiswa pokok bahasan vektor non konten, pada siklus | (75,20) dan siklus Il (76,52), sedangkan
vektor berbasis konten siklus | (68,36) menjadi (69,40) pada siklus Il. Aktivitas belgjar mahasiswa
juga mengalami peningkatan pada siklus | dan Il dibandingkan dengan base line, walaupun pada
siklus Il mengalami penurunan dibandingkan dengan siklus|.

Kata Kunci : hasil belgjar mahasiswa; analisis vektor; inkuiri terbimbing

PENDAHULUAN

Vektor merupakan pokok bahasan
fundamental dalam fiska dasar. Andisis dan
operasi vektor merupakan dasar penyelesain
masalah fisika. Entitas besaran dalam fisika,
sedikit banyak melibatkan operasi vektor dalam
penyelesaiannya. Gaya, Momentum, dan
besaran fiska lainnya merupakan besaran
vektor yang  tentunya  membutuhkan
pemahaman analisis konsep vektor dalam
penerapannya. Mahasiswa akan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah fisika
apabila pemahaman konsep tentang vektor
tidak dikuasai.

Pembelgjaran inkuiri selama ini belum
digunakan dalam mengagjarkan vektor. Dosen
hanya menginkstruksikan mahasiswa untuk
belgjar mandiri konsep vektor, melakukan
Tanya jawab konsep vektor beserta operas
vektor. Wutchana U & Emarat N (2014)
menggunakan tali sebaga media dan
melibatkan proses inkuiri dalam
membelgjarkan  vektor. Penelitian ini.
memberikan inspiras bagi peneliti untuk
melibatkan proses saintifik dalam pembelgaran
analisis vektor.

Hasil observass awa memberikan
infformasi  bahwa mahasiswva mengalami
kesulitan membedakan konsep besar resultan
vektor dan penjumlahan vektor.
Pengintegrasian konten fisika kedalam konsep
vektor juga belum dipahami mahasiswa dengan
baik. Dalam kasus kinematika misalnya, jika
dalam proses pengerjaanya melibatkan konsep
vektor, maka mahasiswa  mengaami
kebingungan, bahkan tidak mengerjakan,
berbeda jika kasusnya menghitung langsung
resultan kedua vektor, mahasiswa dengan
mudah mengerjakannya. Hasil tes awal vektor
non konten memberikan skor 73,48, sedangkan
yang berbasis konten 67,4.

Modd inkuiri terbimbing memiliki
kelebihan bagi mahasiswa “(1)
mengembangkan kemampuan sosial, bahasa
dan kemampuan membaca, (2) membangun
pemahaman, (©)) kebebasan dalam
pembelgaran dan penelitian, (4) menumbuhkan
motivasi dan kerjasama, (5) mempelgari
ketrampilan melalui inkuri proyek” (Kuhlthau

C.C :2007). Mode inkuiri terbimbing
merupakan  model  pembelgaran  yang
menuntun  mahasisva untuk  melakukan
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berbagai kegiatan ilmiah dalam menemukan
pengetahuan. Sintak model inkuiri terbimbing
berbasis laboratorium sebagai berikut “(1)
Observas, (2) manipulas, (3) generalisas, (4)
verifikasi, dan (5) aplikasi” (Wenning C. J.
2011). Eggen P & Kauchak D, (2012)
mendiskripsikan empat fase dalam model
inkuiri terbimbing, “(1) pendahuluan, (2) fase
terbuka, (3) fase konvergen, (4) penutup dan
penerapan”. Kedua sintak ini memiliki
subtans sama, hanya sintak (Wenning C, J
2012) lebih mengedepankan pembelagjaran
laboratorium. Kedua sintak diadaptasi dalam
pendlitian ini, pada siklus pertama melibatkan
kegiatan penemuan melalui visualisas gambar,
pada siklus kedua dosen menekankan pada
contoh-contoh pembuktian sifat-sifat operas
vektor dan mendorong mahasiswa melakukan
observasi (pembuktian) sifat  vektor,
generalisasi dan diterapkan dalam
menyelesailkan permasalahan fiska (vektor
berbasis konten). Penggunaan model inkuiri
terbimbing untuk meningkatkan hasil belgar
telah banyak dilakukan oleh peneliti dan
terbukti berhasil, Kirno Suwanto (2010), E.
Maretasari, B. Subali, Hartono (2012), dan Euis
Yuniastuti (2013). Merupakan peneliti yang
menerapkan  inkuiri  terbimbing  dalam
pembelgjarannya dan mampu meningkatkan
hasil belgjar. Hasil ini memperkuat pemilihan
model inkuiri untuk meningkatkan hasil belgar
pokok bahasan vektor.

Dalam penelitian ini, soa tes hasl
belgjar vektor dibuat dua jenis, jenis yang
pertama tidak berbasis konten, sedangkan jenis
lainnya diintegrasikan dengan konten fisika
Dengan  menggunakan  model inkuiri

Tabd 1. Deskripsi data Pelaksanaan Kegiatan Siklus

terbimbing diharapkan hasil belgjar mahasiswa
dapat ditingkatkan dan mahasiswa dapat
menyelesaikan permasalahan fiskka yang
berkaitan dengan vektor secaraterintegrasi.
METODE

Metode dadam  penditian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian dilaksanakan dalam dua sklus.
Pemilihan dua siklus berdasarkan pertimbangan
peneliti terhadap alokasi waktu pembelgaran di
RPS. Pel aksanaan siklus mengikuti
(Hollingsworth S., 2001-2005) dalam Nugent
G, Mdik S, & and Hallingsworth S. (2012),
Tahap (1) adalah identifikass masalah, (2)
membuat perencanaan, (3) melaksanakan
perencanaan (4) Refleksi hasil pelaksanaan, (5)
melaporkan temuan dan feedback, (6)
memodifikas perencanaan jika dibutuhkan.
Keenam langkah tersebut dilaksanakan dalam
bentuk siklus dan berkesinambungan. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa semester |
gasa tahun akdemik (2015/2016) sgjumlah 25
mahasiswa. Andiss data yang digunakan
adalah diskriptif komparatif. Validas dan
analisis triangulasi dalam penelitian ini juga
digunakan. Triangulas merupakan kegiatan
pengecekan data dari berbagai sumber dan
berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono
2014). Indikator ketercapaian dalam penelitian
ini adalah rata-rata hasil tes vektor non konten
dan vektor berbasis konten >75 dan rata-rata
skor aktivitas belgjar mahasiswa > 75 (dalam
kategori sedang).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan siklus | dan Il didiskripsikan
padatabel 1.

Keterangan BaseLine Indikator Siklus| Siklus|I
Vektor Non Konten 73,48 >75 75,20 76,52
Vektor dengan Konten 67,40 >75 68,36 69,40
Aktivitas Belgjar - >75 82 78

Pada siklus | terlihat bahwa terdapat menghitung besar resultan tiga vektor.

peningkatan rata-rata nilai tes vektor baik yang
konten maupun non konten. Penggunaan
model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
hasil belgjar mahasiswa pokok bahasan vektor,
waaupun masih belum memenuhi indikator
ketercapaian. Dalam pelaksanaan masih
ditemukan kesalahan mahasiswva dalam

Mahasiswa tidak mempertimbangkan sudut
yang dibentuk olen vektor (d), (£), (),
mereka langsung menghitung besar resultan
ketiga vektor tersebut secara bersamaan dan
bahkan 10 orang mahasiswa tidak
menyelesaikan. Dalam menyelesaikan tiga
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vektor, hanya empat kelompok dapat
menyelesaikan dengan baik. Pada sintak
manipulasi, terlihat bahwa mahasiswa lebih
mengedepankan  penyelesaian  matematis.
Mahasiswa menghitung resultan vektor secara
matematis dulu  baru  menggambarkan
vektornya. Ketika dipresentasikan (tahap
verifikas) ditemukan banyak jawaban yang
sdah. Modde inkuiri terbimbing juga

memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk
menyelesaikan permasalahan dengan berbagai
cara (Gambar 1). Hasil ini juga menjadi
mendukung kesimpulan bahwa mahasiswa
tidak sekedar menghafal, tetapi benar-benar
memahami konsep operasi vektor. Pada siklus
| aktivitas belgjar mahasiswa meningkat
dengan adanya penyelesaian masalah secara
berkelompok (Gambar 2).

Gambar 2. Aktivitas Belgjar Kelompok mahasiswa

Pada permasalahan pengintegrasian
konten, masih banyak ditemukan kelemahan.
Mahasiswa kesulitan mengingat
(mengidentifikasi) smbol fiska  Hasil
wawancara dengan mahasiswa memberikan
informasi bahwa  mahasiswa  hanya
terkonsentrasi belgjar vektor. Masih kesulitan
dalam mengidentifikasi masalah ketika soal
terintegraskan  dengan  konten  fiska
Pengenalan  persamaan  fisskka  dalam
permasalahan fiska perlu diperkenalkan
kepada mahasiswa. Pada tahap refleks dan
perencanaan tahap berikutnya, pengintegrasian

konten dalamn permasalahan ditingkatkan
persentasenya, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman konsep vektor berbasis konten
fiska

Pada siklus Il mahasiswa sudah mulai
memahami operasi vektor. Perkalian dot dan
cross mudah dikenal oleh mahasiswa. Faktor
kemampuan awa menjadi faktor dominan
dalam pemahaman konsep vektor. Hasil
wawancara memberikan kesimpulan bahwa
mahasiswa |ebih memahami perkalian dot dan
cross dibandingkan dengan penghitungan
resultan vektor pada siklusi |. Pengetahuan
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awa maahsiswa hanya terbatas pada operas
dua vektor, untuk menyelesaikan operasi lebih
dari dua vektor membutuhkan waktu untuk
memahami permasalahan, bahkan ada yang
masih belum mengerjakan (1 kelompok).
Terlihat juga walaupun nilai vektor non konten
meningkat, namun vektor dengan konten
belum mencapa indikator ketercapaian pada
siklus1l. Hasil andisis dokumen dan observas
pada saat pelaksanaan  pembelgjaran
menunjukkan bahwa 6 dari 25 mahasiswa
tetap kesulitan dalam mengenali besaran
vektor dalam fiska. Dalam menentukan sudut
tumbukan dan mengartikan kecepatan dan
percepatan negatif. Pengintegrasian materi
daam model belum dapat meningkatkan
secara optimal pemahaman konsep vektor
berbasis  konten. Kemampuan awal
mahasiswva  menjadi faktor penentu
ketidaktercapaian indikator. Pada sklus Il
aktivitas belgar menurun walaupun sudah
mencapai indikator ketercapaian. Pada siklus
I, kegiatan eksperimen (manipulasi/Fase
Konvergen) dilakukan dengan memberikan
pertanyaan  spesifik yang mengarahkan
mahasisva untuk membuktikan sifat-sifat
vektor.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penditian dan
pembahasan yang telah dideskripsikan, dapat
dismpulkan bahwa model inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan pemahaman konsep
vektor non konten dari 73,48 menjadi 75,20
pada siklus | dan 76,52 pada siklus 11, aktivitas
belgjar meningkat karena dalam sintak model
inkuiri  terbimbing yang berorientasipada
kegiatan sintifik (Observasi, manipulas,
generalisasi, verifikasi dan evaluas). Proses
yang dilakukan tentunya dapat meningkatkan
aktivitas belgar mahasiswa. Mahasiswa tidak
hanya melakukan aktivitas mendengar sgja,
verbal activity dan hand on activity juga dapat
dilakukan dengan menggunakan model ini.
Pengintegrasian konten kedalam operas
vektor mampu meningkatkan pemahaman
konsep konten, walaupun belum optimal. Perlu
ada strategi lain untuk mengenalkan besaran-
besaran fiska kepada mahasiswa.
Direkomendasikan pada penelitian berikutnya
untuk menambahkan review konsep awad
pemahaman fisika mahasiswa. Review dapat
dilakukan melalui pemberian tugas review

ataupun tugas lain yang dapat memotivasi
mahasiswa mengena dan memahami besaran
fisika, khususnya besaran fisika yang termasuk
dalam besaran vektor. Penegalan operas
vektor
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